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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung jangkrik 

(Gryllus sp) dalam ransum terhadap konsumsi protein, rasio efisiensi protein dan 

mortalitas ayam kokok balenggek. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam 

kokok balenggek yang berumur 1 minggu dengan bahan pakan dedak, jagung, 

bungkil kedelai, tepung ikan dan tepung jangkrik. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 27 Maret sampai 27 Mei 2020 di kandang kelompok tani ternak 

Cinta Harapan di Dusun Sawah Cangkiang Nagari Muaro Paneh Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok. Rancangan percobaan yang digunakan pada menelitian 

ini yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan pakan masing- masing P0 

(0% tepung jangkrik), P1 (penambahan 2% tepung jangkrik), P2 (penambahan 4% 

tepung jangkrik) dan P3 (penambahan 6% tepung jangkrik), Masing-masing 

perlakuan diulang empat kali, apabila F hitung perlakuan >F tabel 5% maka 

dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penambahan tepung jangkrik dalam ransum memberikan pengaruh yang berbeda 

sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi protein dan rasio efisiensi protein serta 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap mortalitas. 

Kata kunci : Tepung Jangkrik, Protein, Mortalitas, AKB 
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